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ABSTRACT

Ajibarang Kulon Village is the administrative center of Ajibarang Subdistrict, Banyumas Regency, with strategic
geographical and economic potential. Although the community has a cultural affinity for the use of traditional
herbal medicine, knowledge about the use of turmeric (Curcuma longa) as an herbal remedy to boost immunity
is still limited. Turmeric contains the active compound curcumin, which has antioxidant and anti-inflammatory
effects and supports immune system function. Based on a preliminary survey in RT 001/RW 001 of Ajibarang
Kulon Village, it was found that the community had never received any information about the benefits of turmeric
for immunity and generally only used it as a cooking spice or menstrual remedy. This community service activity
aims to increase community knowledge and understanding of the benefits of turmeric and how to process it as an
herbal remedy to boost immunity. The methods used include integrated education through presentations, booklets,
demonstration videos, and evaluation using pre-tests and post-tests. The activity was conducted on August 23 and
26, 2025, with 20 respondents. The results showed a 7% increase in knowledge, from an average pre-test score
of 90% to 97% on the post-test. This activity proved effective in increasing the community's understanding of the
use of turmeric as an herbal remedy to boost immunity.
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ABSTRAK

Desa Ajibarang Kulon merupakan pusat pemerintahan Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas, dengan
potensi geografis dan ekonomi yang strategis. Meskipun masyarakat memiliki kedekatan budaya dengan
penggunaan jamu tradisional, pengetahuan tentang pemanfaatan kunyit (Curcuma longa) sebagai ramuan herbal
penambah daya tahan tubuh masih terbatas. Kunyit mengandung senyawa aktif kurkumin yang memiliki efek
antioksidan dan antiinflamasi serta mendukung fungsi sistem imun. Berdasarkan pra survei di RT 001/RW 001
Desa Ajibarang Kulon, diketahui masyarakat belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang manfaat kunyit
untuk daya tahan tubuh dan umumnya hanya memanfaatkannya sebagai bumbu masakan atau ramuan menstruasi.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai manfaat
kunyit serta cara pengolahannya sebagai ramuan herbal penambah daya tahan tubuh. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan terpadu melalui presentasi, booklet, video demonstrasi, serta evaluasi menggunakan pre-test
dan post-test. Kegiatan dilaksanakan pada 23 dan 26 Agustus 2025 dengan 20 responden. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan sebesar 7%, dari rata-rata skor pre-test 90% menjadi 97% pada post-test.
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Kegiatan ini terbukti efektif meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan kunyit sebagai ramuan
herbal penambah daya tahan tubuh.

Kata kunci : Curcuma longa, daya tahan tubuh, kunyit, ramuan herbal

1. PENDAHULUAN

Desa Ajibarang Kulon, yang menjadi pusat pemerintahan Kecamatan Ajibarang di Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah, memiliki peran strategis dalam mendukung aktivitas masyarakat dan
perekonomian wilayah. Lokasinya yang berada di jalur utama penghubung Jakarta-Cilacap dan Jakarta-
Purwokerto membuat desa ini menjadi titik lalu lintas penting, sehingga peluang perkembangan
ekonomi semakin terbuka. Kehadiran fasilitas seperti Pasar Hewan Ajibarang, yang letaknya dekat
dengan Pasar Induk Ajibarang, serta RSUD Ajibarang, menambah nilai strategis desa ini. Di sisi lain,
keberadaan sarana ekonomi desa seperti Kios Desa, Kios Gelora, dan Pasar Sadar Tani menjadi pusat
perdagangan yang aktif dimanfaatkan warga maupun masyarakat sekitar. Menurut data kependudukan
pada Juni 2024, jumlah penduduk Desa Ajibarang Kulon mencapai 8.441 jiwa, terdiri atas 4.261 laki-
laki dan 4.180 perempuan (BPS Kabupaten Banyumas, 2023).

Kunyit adalah rempah yang secara tradisional digunakan luas di Indonesia dalam bentuk jamu dan
ramuan rumah tangga untuk menjaga kebugaran dan daya tahan tubuh. Secara ilmiah, komponen aktif
utamanya kelompok kurkuminoid (terutama kurkumin) memiliki aktivitas antioksidan dan anti-
inflamasi yang berkontribusi pada modulasi imunitas. Sejumlah tinjauan ilmiah terkini menjelaskan
bahwa kurkumin dapat menekan jalur peradangan (misalnya NF-kB, TNF-a, IL-6), menurunkan sitokin
pro-inflamasi, dan meningkatkan respons anti-inflamasi, sehingga relevan sebagai pendukung
kesehatan imun masyarakat (Allegra ef al., 2022) kunyit sebagai tanaman biofarmaka menawarkan
potensi besar dalam bidang kesehatan, yang terus didukung oleh penelitian ilmiah yang mendalam untuk
memahami mekanisme kerjanya dan mengembangkan aplikasi klinis yang lebih luas. Upaya ini
memberikan landasan kuat untuk mendukung pengembangan produk-produk baru berbasis kunyit serta
penggunaan yang lebih optimal dalam praktik pengobatan tradisional maupun modern.

Kurkumin juga dikenal efektif sebagai antioksidan yang melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan
yang disebabkan oleh radikal bebas, memberikan kontribusi penting dalam pencegahan penyakit
degeneratif seperti kanker dan penyakit jantung. Studi lebih lanjut menunjukkan bahwa kurkumin dapat
mempengaruhi sistem imun dengan meningkatkan respons imun terhadap infeksi dan memiliki potensi
untuk digunakan dalam pengobatan penyakit autoimun (Oktarlina ef al., 2024).

Kondisi geografis Desa Ajibarang yang berada di dataran rendah dengan tanah subur sangat
mendukung pertumbuhan kunyit (Curcuma longa) (BPS Kabupaten Banyumas, 2023). Desa Ajibarang
Kulon sebagai wilayah dengan kedekatan budaya terhadap jamu merupakan lokasi strategis untuk
pelaksanaan edukasi terpandu tentang manfaat, cara konsumsi yang tepat, dan pengolahan kunyit yang
aman. Diharapkan, intervensi pengetahuan yang terukur melalui penyuluhan, praktik langsung, dan
evaluasi pre-test,post-test akan meningkatkan literasi kesehatan warga, mendorong perilaku hidup sehat,
sekaligus membuka peluang ekonomi berbasis produk olahan kunyit yang memenuhi unsur keamanan
dasar (Nita et al., 2022).

Selain itu, peningkatan listerasi mengenai tanaman obat tradisional khususnya kunyit sebagai
penambah daya tahan tubuh menjadi sangat penting. Meskipun masyrakat memiliki kedekatan budaya
dengan penggunaan jamu dan ramuan tradisional, pengetahuan tentang dosis yang tepat, cara
pengolahan yang higienis, serta potensi efek samping dari konsumsi berlebih sering kali masih terbatas.
Kurangnya akses terhadap informasi ilmiah yang dapat dipahami secara praktis menjadikan masyarakat
rentan terhadap penggunaan yang kurang tepat, yang pada akhirnya dapat mengurangi manfaat tanaman
herbal seperti kunyit. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dapat berupa edukasi
terpandu menjadi sarana penting untuk menjembatani potensi tanaman herbal dengan pendekatan ilmiah
yang aplikatif. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
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dan pemahaman masyarakat mengenai manfaat kunyit (Curcuma longa) serta cara mengolahnya
sebagai ramuan herbal penambah daya tahan tubuh.

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ajibarang Kulon, Kecamatan
Ajibarang, Kabupaten Banyumas, dengan melibatkan ibu-ibu PKK RT 001/RW 001 sebagai peserta
yang berjumlah 20 orang. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
pemanfaatan kunyit (Curcuma longa) sebagai ramuan herbal penambah daya tahan tubuh.

Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap, yaitu (1) persiapan dan koordinasi, (2) skrining peserta, dan
(3) pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan Ketua RT
untuk memperoleh izin dan menentukan sasaran kegiatan. Tahap skrining dilakukan bersama Ketua RT
dan anggota PKK dengan tujuan mengidentifikasi dan mendata calon peserta yang bersedia mengikuti
kegiatan, tanpa menerapkan kriteria khusus. Proses skrining ini difokuskan pada penentuan jumlah
peserta, memastikan kesediaan dan ketersediaan waktu peserta untuk mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan. Seluruh kegiatan didokumentasikan dan hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk
melihat peningkatan pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah penyuluhan.

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Desa
Ajibarang Kulon tentang Pemanfaatan Kunyit (Curcuma longa) sebagai Ramuan Herbal Penambah
Daya Tahan Tubuh” telah dilaksanakan di Desa Ajibarang Kulon RT 001/ RW 001 pada hari Sabtu, 23
Agustus 2025 dan Selasa, 26 Agustus 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan kunyit sebagai ramuan herbal penambah daya tahan
tubuh, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat termasuk cara
pengolahan kunyit secara sederhana dan benar. Melalui penyuluhan ini diharapkan masyarakat lebih
mengenal dan memahami pemanfaatan kunyit dalam kehidupan sehari-hari guna mendukung pola hidup
sehat.

3.1 Pra Survei

Gambar 1. Kegiatan Pra Survei

Pra survei merupakan tahapan awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan utama pengabdian
kepada masyarakat. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi lapangan,
karakteristik masyarakat, serta tingkat pengetahuan masyarakat terkait topik yang akan dikaji. Pada
kegiatan pengabdian ini, pra survei dilakukan di Desa Ajibarang Kulon, RT 001/RW 001, Kecamatan
Ajibarang, Kabupaten Banyumas. Pra survei dilakukan pada tanggal 22 Agustus 2025 dengan metode
wawancara singkat kepada ketua RT 001 Desa Ajibarang Kulon.

Hasil dari pra survei menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat sudah mengenal kunyit, namun
penggunaannya masih terbatas sebagai bumbu dapur dan jamu untuk menstruasi. Selain itu, ditemukan
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dalam pra survei bahwa belum pernah ada kegiatan penyuluhan atau edukasi yang secara khusus
membahas manfaat kunyit dalam meningkatkan daya tahan tubuh di wilayah tersebut. Oleh karena itu,
hasil pra survei ini menjadi dasar perlunya pelaksanaan kegiatan edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam mengolah kunyit sebagai ramuan herbal yang bermanfaat bagi
kesehatan. Situasi ini menggambarkan kesenjangan antara pengetahuan kebudayaan (tradisional) dan
pemahaman ilmiah atau inklusif terhadap manfaat kesehatan dari kunyit (Latif et al., 2023).

3.2 Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Pendidikan di Desa

Ajibarang Kulon
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia
17-35 tahun 0 0
36-45 tahun 9 45
46-65 tahun 10 50
>65 tahun 1 5
Total 20 100
Pendidikan
Tidak Tamat SD 0 0
SD 7 35
SMP 8 40
SMK/SMA/MA 5 25
Perguruan Tinggi 0 0
Total 20 100
3.2.1 Usia

Berdasarkan hasil kegiatan, sebagian besar peserta berada pada kelompok usia 45—65 tahun, yaitu
sebanyak 10 orang (50%) pada kelompok usia ini merupakan kelompok usia dewasa akhir yang
umumnya telah memiliki pengalaman cukup dalam penggunaan tanaman obat tradisional dengan
kondisi tersebut dapat menjadi modal awal dalam menerima materi edukasi mengenai pemanfaatan
kunyit Mursyid et al., (2022) juga melaporkan bahwa kelompok usia 46—65 tahun merupakan kelompok
responden terbanyak dalam penelitian mengenai pemanfaatan tanaman herbal (Mursyid et al., 2022).

Meskipun peserta didominasi kelompok usia 45-65 tahun, hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata pengetahuan dari 90% pada pre-test menjadi 97% pada post-test. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa materi penyuluhan dapat diterima oleh peserta. Penyampaian materi
secara sederhana, kontekstual, dan disertai contoh pengolahan kunyit dapat membantu peserta
memahami informasi yang diberikan. Namun, interpretasi mengenai kebermaknaan peningkatan
pengetahuan perlu disesuaikan dengan hasil uji statistik yang digunakan (Mursyid et al., 2022).

3.2.2 Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar peserta merupakan lulusan SMP, yaitu sebanyak 8
orang (40%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi edukasi perlu disampaikan menggunakan
bahasa yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami Martiningsih et al., (2022) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami informasi kesehatan.
Oleh karena itu, penggunaan media visual, contoh konkret, dan demonstrasi pengolahan kunyit menjadi
pendekatan yang relevan dalam kegiatan ini. Meskipun mayoritas peserta berpendidikan SMP,
peningkatan skor pengetahuan setelah penyuluhan menunjukkan bahwa materi tetap dapat diterima
dengan baik (Maulany et al., 2021).
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3.3 Tingkat Pengetahuan

Rata-rata Hasil Pre Test dan Post Test
98%
96%
94%

92%

Persentase

90%
88%

86%
Pre test Post test

Gambar 2. Diagram Rata-rata Hasil Pre Test dan Post Test

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Hasil Uji Wilcoxon

Hasil Normalitas Interpretasi Wilcoxon Interpretasi
Pre Test 0,000 Tidak Berdistribusi 0.20 Perbedaan
Post Test 0,000 Normal ’ Bermakna

Sebelum penyampaian materi, dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
responden melalui kuesioner yang terdiri dari lima pertanyaan terkait pemanfaatan kunyit (Curcuma
longa) sebagai ramuan herbal penambah daya tahan tubuh. Hasil pre-test digunakan sebagai dasar
evaluasi dan pembanding terhadap pengetahuan responden setelah kegiatan.

Selanjutnya, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai manfaat dan kandungan zat aktif
kunyit, cara pengolahan, dosis penggunaan, potensi efek samping, serta pemilihan kunyit yang
berkualitas. Materi disampaikan menggunakan media PowerPoint (PPT) dan video demonstrasi
pengolahan kunyit. Peserta juga diberikan booklet sebagai bahan referensi untuk memperkuat
pemahaman dan dapat dipelajari kembali di rumah.

Setelah penyampaian materi, dilakukan post-test menggunakan lima pertanyaan yang sama dengan
pre-test. Hasil post-test kemudian dibandingkan dengan hasil pre-test untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan responden setelah mengikuti kegiatan pengabdian.

Berdasarkan hasil pengabdian, terjadi peningkatan pengetahuan responden dari rata-rata pre-test
sebesar 90% menjadi 97% pada post-test, atau meningkat sebesar 7% Ridawati & Alsuhendra (2021).
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan memberikan dampak positif terhadap
pengetahuan peserta. Menurut Soelistyowati et al., (2024), peningkatan hasil post-test sebesar 5—15%
dibandingkan pre-test dapat menjadi indikator efektivitas intervensi edukasi kesehatan. Dengan
demikian, peningkatan sebesar 7% dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan telah
memberikan hasil yang baik dalam meningkatkan pengetahuan peserta.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden sebesar 7% yang
terlihat dari perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
materi yang disampaikan oleh tim pengabdian berhasil diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta.
Meskipun skor pre test sudah menunjukkan tingkat pengetahuan awal yang cukup tinggi. Peningkatan
lebih lanjut pada post test menguatkan bahwa penyampaian materi, media presentasi melalui Power
Point (PPT), video demonstrasi, serta pembagian booklet berperan penting dalam memperkuat
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pemahaman peserta mengenai pemanfaatan kunyit sebagai ramuan herbal penambah daya tahan tubuh
(Husni et al., 2024).

Kenaikan sebesar 7% juga menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak
hanya berfungsi sebagai sosialisasi, tetapi juga mampu memberikan dampak edukatif yang nyata. Materi
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, disampaikan dengan pendekatan visual dan dilengkapi
dengan media pendukung seperti booklet, terbukti efektif meningkatkan literasi kesehatan responden
(Ivantarina & Yuniarti, 2022). Temuan ini memberikan dasar yang kuat bagi pelaksana kegiatan serupa
dimasa mendatang, serta menegaskan pentingnya metode penyampaian yang interaktif dan mudah
dipahami dalam program pemberdayaan masyarakat berbasis ilmu pengetahuan.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk (n < 50), diperoleh nilai
signifikansi pre-test dan post-test sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga data tidak berdistribusi
normal (Avram & Marusteri, 2022). Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan uji
nonparametrik Wilcoxon. Hasil uji menunjukkan bahwa 8 responden mengalami peningkatan
skor (positive ranks), 1 responden mengalami penurunan skor (negative ranks), dan 11
responden memiliki skor yang sama (ties). Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,20 (p > 0,05)
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-
test. Meskipun secara deskriptif terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan setelah kegiatan,
peningkatan tersebut belum menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Hasil ini
berbeda dengan penelitian (Fitriani et al., (2025) yang melaporkan adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan setelah pemberian intervensi edukasi kesehatan.

Hubungan antara hasil pre test dan post test mencerminkan efektivitas intervensi pendidikan
kesehatan yang diberikan. Semakin tinggi nilai post test dibandingkan dengan pre test menandakan
bahwa telah terjadi proses pembelajaran dan perubahan tingkat pengetahuan setelah intervensi edukatif
dilakukan. Perbedaan skor ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan mampu meningkatkan
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
informasi yang diterima selama kegiatan penyuuhan tidak hanya dipahami secara pasif, tetapi juga
diinternalisasi dan diingat oleh peserta, sehingga terjadi peningkatakn kemampuan kognitif dan
kesadaran terhadap topik yang dibahas yaitu kunyit sebagai ramuan herbal penambah daya tahan tubuh
(Siregar et al., 2023).

3.4 Monitoring dan Evaluasi

Gambar 3. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi

Tindak lanjut dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dilakukan monitoring dan
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan keterampilan yang diberikan telah diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK sebagai responden utama
kegiatan. Monitoring dan evaluasi ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kegiatan terhadap
perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan kunyit sebagai ramuan herbal, serta untuk
mengidentifikasi aspek-aspek yang paling berkesan dan masih diterapkan hingga saat ini. Hasil
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monitoring dan evaluasi ini menjadi dasar penting dalam menilai efektivitas kegiatan pengabdian serta
sebagai bahan refleksi untuk perbaikan kegiatan serupa dimasa mendatang.

Monitoring dan evaluasi dilakukan pada hari Selasa, 26 Agustus 2025 dengan metode wawancara
secara langsung kepada 5 orang peserta, yang terdiri dari 1 orang Ketua PKK dan 4 orang anggota.
Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik random sampling, yaitu pemilihan secara acak
dimana setiap individu dalam kelompok sasaran memiliki peluang yang sama untuk terpilih, tanpa
mempertimbangkan faktor-faktor tertentu seperti jabatan, usia, atau latar belakang. Pendekatan ini
digunakan untuk meminimalkan bias dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan bersifat objektif
serta mampu merepresentasikan pandangan mayoritas peserta kegiatan.

3.4.1 Monitoring

Monitoring dilakukan kepada 5 dari 20 peserta yang dipilih secara purposif berdasarkan kesediaan
mengikuti pemantauan lanjutan dan keterjangkauan peserta. Pemantauan dilakukan untuk mengetahui
penerapan pengetahuan setelah kegiatan, khususnya dalam pemanfaatan kunyit (Curcuma longa) dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil monitoring menunjukkan bahwa beberapa peserta mulai memanfaatkan
kunyit sebagai bahan jamu maupun dalam pengolahan makanan. Temuan tersebut menunjukkan adanya
penerapan pengetahuan setelah kegiatan, meskipun penggunaannya belum dilakukan secara rutin oleh
seluruh peserta. Pemanfaatan kunyit sebagai bagian dari kebiasaan rumah tangga juga dapat mendukung
penerapan kesehatan berbasis kearifan loka Rahayu ef al., (2025).

Keterbatasan monitoring terletak pada jumlah peserta yang dipantau, yaitu hanya 5 dari 20 peserta,
sehingga hasilnya belum dapat menggambarkan perubahan perilaku seluruh peserta. Selain itu,
monitoring yang dilakukan dalam waktu terbatas belum dapat memastikan keberlanjutan penerapan
pengetahuan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, hasil monitoring lebih tepat digunakan sebagai
gambaran awal penerapan pengetahuan peserta setelah kegiatan, bukan sebagai representasi perubahan
perilaku seluruh peserta.

3.4.2 Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui wawancara kepada peserta untuk mengetahui pemahaman dan
pengalaman setelah mengikuti kegiatan. Peserta dipilih berdasarkan keterlibatan dalam kegiatan dan
kesediaan memberikan informasi mengenai pemanfaatan kunyit setelah edukasi. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa peserta menilai materi mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan sehari-hari.
Pendekatan edukasi yang sederhana, kontekstual, dan berbasis kearifan lokal dapat membantu
masyarakat memahami serta menerapkan informasi kesehatan dalam kehidupan sehari-hari (Hasina et
al., 2025). Selain itu, pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman dan kebutuhan praktis
masyarakat cenderung lebih mudah diingat dan diterapkan (Hasanbasri et al., 2023).

Keterbatasan evaluasi adalah informasi yang diperoleh berasal dari hasil wawancara, sehingga
perubahan perilaku peserta belum dapat diukur secara objektif. Selain itu, evaluasi belum dilakukan
dalam jangka panjang sehingga belum dapat memastikan apakah penerapan pemanfaatan kunyit dapat
dipertahankan secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil evaluasi lebih menggambarkan persepsi
dan pengalaman peserta setelah kegiatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa
Ajibarang Kulon, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi mengenai pemanfaatan kunyit sebagai
ramuan herbal penambah daya tahan tubuh memberikan dampak positif terhadap pengetahuan peserta.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya kenaikan rata-rata pengetahuan dari 90% pada pre-fest menjadi 97%
pada post-test atau meningkat sebesar 7%. Namun, berdasarkan hasil uji Wilcoxon dengan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,20 (p > 0,05), peningkatan tersebut belum menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik. Dengan demikian, kegiatan edukasi menunjukkan peningkatan pengetahuan
secara deskriptif, tetapi belum dapat dibuktikan memberikan perubahan yang signifikan secara statistik.

643



Cahyani, dkk.

SARAN

Masyarakat diharapkan terus memanfaatkan tanaman herbal, khususnya kunyit, dalam kehidupan
sehari-hari untuk menjaga daya tahan tubuh secara alami, serta mewariskan pengetahuan ini kepada
generasi muda. Pemerintah Desa Ajibarang Kulon disarankan mengintegrasikan program TOGA dalam
kegiatan PKK atau kesehatan lingkungan serta menjalin kerja sama dengan instansi pendidikan dan
kesehatan guna meningkatkan literasi herbal. Universitas Harapan Bangsa dapat menggunakan hasil
pengabdian ini sebagai referensi untuk kegiatan pengabdian, publikasi, dan HAKI. Peserta pengabdian
diharapkan mengembangkan pengetahuan yang diperoleh dan menjadi agen perubahan di lingkungan
sekitar. Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan inovasi produk olahan kunyit
yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat praktis.

Selanjutnya, diharapkan Desa Ajibarang Kulon dapat menjadi desa percontohan dalam
pengembangan dan pemanfaatan tanaman herbal berbasis kearifan lokal, khususnya kunyit dengan
membentuk kelompok masyarakat atau koperasi kecil yang fokus pada budidaya, pengolahan, dan
pemasaran produk herbal. Penerapan hasil pengabdian ini juga dapat dikembangkan dalam bentuk
pelatihan berkelanjutan dan kegiatan edukasi rutin yang melibatkan masyarakat lintas generasi.
Sehingga, pengetahuan dan praktik pemanfaatan tanaman herbal tidak hanya meningkatkan kesehatan
masyarakat, tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang positif dan berkelanjutan bagi warga Desa
Ajibarang Kulon.
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